
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK TERHADAP 

STRES KERJA PADA GURU SMP NEGERI 01  

MADANG SUKU III 

 

 

Skripsi Oleh: 

RIDHO MANDALA SEPTAMA KOMBA 

01011381823157 

MANAJEMEN 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  

RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2023



 

i  

 LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK TERHADAP STRES KERJA 

PADA GURU SMP NEGERI 01 MADANG SUKU III 

 

Disusun oleh: 

 

Nama : Ridho Mandala Septama Komba 

NIM : 01011381823157 

Fakultas : Ekonomi 

Jurusan : Manajemen S-1 

Bidang Kajian : Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif 

 

 

Tanggal Persetujuan                                                 Dosen Pembimbing  

                                                                               

 

 

Tanggal:………………                                           Dr. M. Ichsan Hadjri, S.T., M.M 

                                                                                NIP. 198907112018031001 

 

                                                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii  

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 
 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK TERHADAP STRES KERJA 

PADA GURU SMP NEGERI 01 MADANG SUKU III 

 

Disusun oleh: 

 

Nama : Ridho Mandala Septama Komba 

NIM : 01011381823157 

Fakultas : Ekonomi 

Jurusan : Manajemen S-1 

Bidang Kajian : Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal………………….2023 dan telah 

memenuhi syarat untuk diterima. 

 

Panitia Ujian Komprehensif 

                  Palembang,…….2023 

 

Ketua   Anggota 

 

 

Dr. M. Ichsan Hadjri, S.T., M.M     Dr. Ir. Yos Karimudin, M.M 

NIP. 198907112018031001                 NIP. 19621110199103006 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Manajemen, 

 

Dr. M. Ichsan Hadjri, S.T., M.M 

NIP. 198907112018031001 

 

 



 

iii  

LEMBAR PERNYATAAN INTEGRITAS 
 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama : Ridho Mandala Septama Komba 

NIM : 01011381823157 

Fakultas : Ekonomi 

Jurusan : Manajemen S-1 

Bidang Kajian : Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul: 

 

“Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Stres Kerja pada Guru SMP Negeri 

01 Madang Suku III” 

 

 

Pembimbing : Dr. M. Ichsan Hadjri, S.T., M.M 

Tanggal Ujian : 8 Juni 2023 

 

Adalah benar hasil karya Saya sendiri. Dalam Skripsi ini tidak ada kutipan hasil 

karya orang lain yang tidak disebutkan sumbernya. 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dan apabila pernyataan 

Saya ini tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan 

gelar kesarjanaan. 

 

      Palembang, 8 Juni 2023 

      Pembuat Pernyataan 

 

 

 

      Ridho Mandala Septama Komba 

      NIM. 01011381823157 



 

iv  

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Barang siapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga”. HR. Muslim 

“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim”. 

(HR. Ibnu Majah No. 224) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain, 

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. 

(QS Al Insyirah 6-8) 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

• Keluarga Besar Penulis yang telah senantiasa 

mendukung penulisan skripsi ini 

• Civitas Akademika kampus Universitas Sriwijaya 

• Teman-Teman yang telah memberi masukan, 

dukungan dan arahan sehingga Skripsi ini dapat 

terselesaikan 

 

 

 

 

 

 

 



 

v  

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT. dzat yang hanya 

kepada-Nya lah penulis memohon pertolongan. Alhamdulillah atas segala limpahan 

rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Stres Kerja 

pada Guru SMP Negeri 01 Madang Suku III”, yang telah diselesaikan guna 

memenuhi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.  

Banyak hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam proses penyusunannya, 

tetapi berkat kehendak yang maha kuasa hal tersebut dapat diatasi berkat kerja 

keras, bimbingan, bantuan, serta semangat dari berbagai pihak yang mendukung, 

sehingga penulis dapat berhasil menyelesaikan skripsi dengan baik. Maka dari itu 

penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dijadikan 

referensi untuk pengembangan yang lebih baik. 

 

                Palembang, 8 Juni 2023 

                Penulis, 

 

 

 

      Ridho Mandala Septama Komba 

      NIM. 01011381823157 

 

 

 

 

 

 



 

vi  

UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena 

dengan ridho dan rahmatnya penulis dapat menyelesaikan penulisan Skripsi tepat 

pada waktunya. Penulis ingin mengucapkan rasa terima kasih sebesar-besarnya 

untuk semua pihak yang telah terlibat untuk membantu baik secara langsung atau 

tidak langsung dalam penulisan Skripsi ini. Secara khusus penulis ingin 

mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak terutama kepada: 

1. Allah SWT, karena ridho dan rahmatnya penulis dapat menyelesaikan 

penulisan Skripsi dengan baik dan lancar. 

2. Kedua orang tua dan keluarga saya yang selalu memberikan dukungan untuk 

menyelesaikan perkuliahan ini. 

3. Prof. Dr. Ir. H. Annis Saggaf, M.S.C.E., selaku Rektor Universitas Sriwijaya 

4. Prof. Dr. Mohammad Adam, S.E, M.E selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

5. Dr. M. Ichsan Hadjri, S.T., M.M, selaku Ketua Program Studi Manajemen S1 

Universitas Sriwijaya. 

6. Dr. M. Ichsan Hadjri, S.T., M.M, selaku dosen pembimbing yang selalu 

memberikan masukan, dukungan, dan memotivasi penulis untuk 

menyelesaikan penulisan Skripsi. Terima kasih atas bimbingan serta ilmu yang 

bapak berikan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. Semoga 

kesehatan serta keberkahan selalu diberikan Allah SWT. Aamiin.  

7. Dr. Ir. Yos Karimudin, M.M, selaku dosen penguji yang memberikan saran 

guna perbaikan dalam skripsi ini. 

8. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen S1 

Universitas Sriwijaya yang telah memberikan Ilmu yang bermanfaat. 

9. Bapak dan Ibu jajaran staf Universitas Sriwijaya, yang telah membantu 

memperlancar upaya saya dalam menyelesaikan studi di Universitas Sriwijaya. 

10. Semua pihak yang telah membantu kelancaran skripsi ini yang tidak bisa 

disebutkan satu per satu. Terima kasih atas dorongan, motivasi, bantuan, dan 

doa yang telah diberikan. 

 

Palembang, 8 Juni 2023 

Penulis, 

 

 

 

      Ridho Mandala Septama Komba 

      NIM. 01011381823157 



 

vii  

 

ABSTRAK 
 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Stres Kerja pada Guru SMP Negeri 01 

Madang Suku III 

 

Oleh: 

Ridho Mandala Septama Komba 

 

Tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap stres 

kerja pada Guru SMP Negeri 01 Madang Suku III. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh dengan jumlah sampel 46 guru, teknik 

analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

membuktikan hipotesi H1 yang menyatakan lingkungan kerja fisik berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap stres kerja pada Guru SMP Negeri 01 Madang 

Suku III diterima. 

. 

Kata Kunci: Lingkungan, Fisik, Stres, Kerja 
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ABSTRACT 

 

The Effect of the Physical Work Environment on Work Stress in Teachers of SMP 

Negeri 01 Madang Tribe III 

 

By: 

Ridho Mandala Septama Komba 

 

The aim is to find out how the influence of the physical work environment on work 

stress on Teachers of SMP Negeri 01 Madang Tribe III. The type of research used 

in this research is quantitative research with a descriptive approach. The data 

collection method used a questionnaire, the sampling technique used saturated 

sampling with a sample of 46 teachers, the analysis technique used was simple 

linear regression analysis. The results of the study proved that the H1 hypothesis 

which stated that the physical work environment had a positive and significant 

effect on work stress for teachers at SMP Negeri 01 Madang Suku III was accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia, kadang-kadang dikenal sebagai SDM, adalah salah 

satu sumber daya manajerial utama. Semua tingkatan manajemen, termasuk 

manajemen pendidikan, harus mengakui nilai sumber daya manusia. Terlepas 

dari betapa canggihnya teknologi modern, unsur manusia tetap penting bagi 

keberhasilan organisasi. Bahkan mungkin untuk menyatakan bahwa manajemen 

hanyalah manajemen sumber daya manusia atau bahwa manajemen itu sendiri 

(Almasri, 2017). 

Menerapkan manajemen sumber daya manusia sangat penting dalam 

lembaga pendidikan. Sebuah organisasi, serta lembaga pendidikan, biasanya 

akan berjuang untuk mencapai tujuannya tanpa manajemen sumber daya 

manusia. Karena sumber daya manusia merupakan faktor awal dalam 

manajemen sebelum elemen lainnya, maka manajemen sumber daya manusia 

merupakan komponen manajemen yang paling krusial. Karena individu yang 

mengelola pendidikan juga merupakan sumber daya manusia yang unggul, 

maka peran manajemen sumber daya manusia di lembaga pendidikan tidak 

diragukan lagi memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan (Akilah, 2018). 

Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, baik pemerintah, orang tua, 

tenaga pendidik atau pendidik (guru), maupun lingkungan sekitar, sangat penting 
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bagi keberhasilan suatu lembaga atau organisasi pendidikan. Instruktur adalah 

pihak atau unsur utama di antara sekian banyak pihak tersebut di atas yang 

memegang peranan paling penting dan krusial (Apriyani, 2021). Tanggung 

jawab utama guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik dari pendidikan anak usia dini 

melalui pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah, sesuai 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, menyatakan bahwa: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah”. 

Untuk itu, kinerja sumber daya manusia guru sangat penting untuk 

diperhatikan guna membantu dan menghasilkan pendidikan yang bermutu dan 

bermutu dari seorang guru. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

unggul dan mampu bersaing di era global yang semakin kompetitif, maka kinerja 

guru harus menjadi perhatian dalam mempertimbangkan masalah-masalah di 

bidang pendidikan ke depan (Arfi, 2020). Akan tetapi untuk mendukung adanya 

suatu kinerja dan produktivitas kerja yang baik bagi organisasi salah satu faktor 

atau hal yang sangat perlu untuk di perhatikan adalah mengenai stres kerja, 

karena jika banyak di antara para tenaga kerja pendidik atau guru di dalam 

lembaga organisasi pendidikan mengalami stres kerja, maka tentunya akan 

mengganggu kualitas mengajar dari guru itu sendiri yang nantinya akan 

berpengaruh terhadap kualitas serta kinerja organisasi (McGrew, 2017). 
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Stres di tempat kerja menurut Hasibuan (2017) adalah ketegangan yang 

menyebabkan ketidakseimbangan keadaan psikologis karyawan, yang dapat 

mempengaruhi pikiran, perasaan, dan kondisi diri sendiri. Stres di tempat kerja 

disebabkan oleh tuntutan dan tekanan tanggung jawab yang berlebihan yang telah 

dialokasikan oleh perusahaan. Kinerja karyawan lebih dipengaruhi secara negatif 

oleh stres kerja, yang dapat menghambat pencapaian tujuan dan pertumbuhan 

bisnis. 

Kapasitas individu untuk mengatasi lingkungannya mungkin dirugikan 

oleh stres yang berlebihan, yang pada akhirnya akan mengganggu kinerja 

pekerjaannya, stres kerja sebagai kondisi ketegangan yang mempengaruhi proses 

berpikir, emosi, dan kondisi seseorang (Handoko, 2017). Dari penjelasan di atas 

dapat di ketahui dan dikatakan bahwa stres kerja dapat menganggu atau 

mempengaruhi seorang tenaga pendidik atau guru itu sendiri saat melaksanakan 

tugas dalam mengajar, sehingga dengan adanya stres kerja dapat berpotensi 

mengganggu kualitas dalam mengajar dan dapat merusak kinerja, dan 

produktivitas serta dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman yang apabila terus 

di biarkan maka hal tersebut dapat merugikan bagi sekolah itu sendiri. 

Fenomena tentang penelitian mengenai stres kerja yang dilakukan pada 

SDM guru di berbagai negara, seperti Singapura, Malaysia, Jepang, dan Cina, 

Hasil penelitian ini mengatakan bahwa, mengajar merupakan salah satu 

pekerjaan yang paling stres (Fitchett & McCarthy, 2019; Lambert, 2017). 

Konsisten dengan riset Nitta et al. (2018), selama 10 tahun terakhir, sekitar 5.000 

sumber daya manusia guru negeri di Jepang mengambil cuti sakit setiap tahun 
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karena masalah kesehatan mental akibat stres kerja. Tingkat ketidakhadiran yang 

tinggi, kelelahan psikologis, iklim sekolah, dan pengendalian perilaku guru 

semuanya dapat dipengaruhi oleh tingkat stres guru yang tinggi, yang juga dapat 

berdampak buruk pada prestasi akademik siswa (Gibbs & Mankin, 2019). 

Pengemudi ambulans, pekerja sosial, perwakilan layanan pelanggan, 

penjaga penjara, petugas polisi, dan guru ditemukan memiliki tingkat stres 

tertinggi dalam sebuah studi tentang stres kerja yang mencakup dua puluh lima 

ribu pekerja dalam dua puluh enam pekerjaan berbeda di Inggris dan diterbitkan 

dalam Journal of Psikologi Manajerial pada tahun 2005. Menurut hasil survei 

tersebut, guru merupakan profesi yang perlu mendapat perhatian dan 

pertimbangan serius karena berperan penting dalam kemajuan sistem pendidikan 

suatu bangsa dan pengembangan sumber daya manusia masa depan. 

Lingkungan kerja sebenarnya merupakan salah satu dari beberapa unsur 

antara lain, menyebabkan pegawai khususnya guru mengalami stres kerja. 

Menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 

perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang 

bekerja, metode kerja, serta pengaturan kerja yang baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. Sedangkan lingkungan kerja fisik adalah semua 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun scara tidak langsung.  

Persyaratan pekerjaan di organisasi atau bisnis apa pun adalah lingkungan 

kerja yang nyaman yang membantu karyawan mencapai tujuan organisasi. 

Kondisi kerja yang buruk berpotensi membuat karyawan atau guru lebih mudah 
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sakit, lebih stres, kurang bisa fokus, dan kurang produktif dalam bekerja. 

Pertimbangkan dampak kenyamanan guru atau pegawai dalam bekerja jika ruang 

kerja tidak nyaman, panas, sirkulasi udara kurang baik, ruang kerja terlalu ramai, 

ruang kerja kotor, atau lingkungan bising (Nitisemito, 2017). 

Sedangkan menurut Afandi (2018), faktor lingkungan fisik adalah 

lingkungan yang berada disekitar pekerja itu sendiri. kondisi lingkungan kerja 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yang meliputi rencana ruang 

kerja, rancangan pekerjaan, kondisi lingkungan kerja, tingkat visual privacy dan 

acoustical privacy. 

Dalam kaitan ini, masalah tentang faktor lingkungan kerja fisik menjadi 

fenomena tersendiri di SMP Negeri 01 Madang Suku III yang menjadi salah satu 

faktor pemicu adanya kondisi terkait stres kerja yang dirasakan oleh para guru. 

Berkaitan dengan lingkungan kerja fisik dan juga kondisi terkait stres kerja, 

setelah melakukan observasi dan juga wawancara pada 4 Oktober 2021 ke 

11  guru, mereka mengeluhkan tentang kondisi dari luas ruangan kantor guru 

yang dirasa cukup sempit dimana letak dari banyaknya, lemari rak, peralatan, 

sampai dengan meja antar guru yang terlalu berdekatan sehingga ruang gerak 

menjadi terbatas, dan tidak banyak ruang untuk privasi dikarenakan tak ada 

penghalang antar meja guru. karena tidak banyak ruang untuk privasi untuk 

setiap individu guru itu sendiri sehingga terkadang menyebabkan kegaduhan dan 

suara kebisingan, pada akhirnya beberapa guru terkadang merasa kurang nyaman 

hal inilah yang menjadi dugaan salah satu pemicu adanya kondisi stres di tempat 

kerja, yang mempengaruhi kondisi fisiologis mereka sendiri seperti merasa 
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pusing sampai dengan sakit kepala, dan juga mempengaruhi kondisi psikologis 

seperti terkadang sulit berkonsentrasi. 

Untuk lebih jelasnya dapat diketahui untuk ukuran ruangan kantor yang di 

tempati oleh total 46 guru memiliki luas sebesar 2 x 8 x 8 m atau 128 m2, dengan 

dibagi 2 lokal, yang berarti luas ruang setiap guru sama dengan 128/46 = 2,7 m2. 

Artinya setiap guru memiliki luas ruang gerak sebesar 2,7 m2, sehingga cukup 

wajar apabila beberapa guru merasa ruangan sempit di ruangan kantor kerjanya, 

karena standar minimum luas ruang kantor guru dan ruang gerak per pendidik 

berdasarkan Permendiknas RI No.24 Tahun 2007 adalah 9 x 8 m = 72 m2  atau 

paling tidak 4 m2/pendidik. 

Selain itu untuk ukuran luas ruangan 17 kelas dimana tempat seorang guru 

mengajar yaitu 7 x 9 m atau 63 m2, dengan luas ruang gerak per guru ditambah 

dengan jumlah rata-rata 33 siswa itu sendiri sebesar 1,9 m2 (63/34), yang artinya 

belum sesuai standar minimum untuk ukuran ruangan kelas tempat guru itu 

sendiri mengajar sesuai dengan Permendiknas RI No. 24 Tahun 2007 adalah 

minimal 1 kelas terdiri dari 27 rombongan belajar dan 1 orang guru dengan rasio 

minimum luas ruang gerak adalah 3,4 m2. 

Beberapa guru juga mengeluhkan terkait dengan kondisi suhu ruangan 

yang ada di kelas yang dirasa panas, hal ini terkadang membuat mereka 

merasakan adanya ketidaknyamanan saat mengajar sehingga terkadang memicu 

adanya kondisi gejala stres kerja, yang mempengaruhi kondisi fisiologis mereka, 

seperti terkadang mudah lelah, merasa pusing dan menguras energi. 
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Tabel 1.1 Data Kondisi Suhu Udara di Lingkungan Kerja Fisik SMP Negeri 

0 1 Madang Suku III 

 

Sumber: Hasil pengukuran langsung di SMP Negeri 01 Madang Suku III (2021) 

 

Mengenai suhu ruangan yang ada pada kantor guru dan juga ruangan kelas 

dapat diketahui bahwa untuk suhu pada ruangan kantor yaitu 32.04 °C dan suhu 

rata-rata  pada 17 ruangan kelas berkisar 31.50 °C – 32.00 °C, maka cukup wajar 

jika beberapa guru mengeluhkan tentang kondisi suhu ruangan, karena hal ini 

terbilang masih belum sesuai standar untuk kategori suhu ruangan kerja yang 

nyaman dan sejuk sesuai dengan standar dari Menteri Kesehatan/Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2006 yaitu 18 °C – 28 °C. 

Tabel 1.2 Fasilitas Lingkungan Kerja Fisik SMP Negeri 01 Madang Suku III 
 

Sumber: staff tata usaha/inventaris SMP Negeri 01 Madang Suku III (2021)  
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Fasilitas kerja sepeti komputer, printer, infocus, lemari, telepon, dan 

dispenser water semua dalam kondisi yang baik, akan tetapi tidak adanya fasilitas 

seperti laptop dari sekolah membuat beberapa guru menyayangkan dan cukup 

mengeluhkan hal ini, dikarenakan fungsi laptop dapat digunakan sebagai media 

tambahan untuk mengajar di sekolah, dalam hal guru membuat powerpoint atau 

mempresentasikan materi berupa tulisan, gambar maupun video melalui perantara 

laptop yang menyambung ke infocus/proyektor. Sehingga nantinya materi tersebut 

bisa ditampilkan melalui layar, hal ini tentunya akan membuat guru harus 

menggunakan dana pribadi apabila sewaku-waktu ingin  menggunakan laptop 

mereka sendiri sebagai tambahan media pembelajaran. 

Fasilitas meja dan kursi mengajar guru dalam kondisi yang baik dan 

mempunyai ukuran yang ideal sehingga guru merasa nyaman, lampu penerangan 

juga dalam kondisi baik dan cukup. untuk ventilasi udara di ruangan kelas 

menggunakan jendela sebagai tempat sirkulasi udara, mayoritas hampir seluruh 

kelas mempunyai kondisi ventilasi udara yang baik dan terawat akan tetapi ada 

beberapa kelas yang kondisi ventilasi kurang bersih sehingga hal ini tidak bagus 

untuk kondisi keluar masuknya udara. 

Adanya fasilitas pendingin udara atau AC di ruangan kantor guru dengan 

kondisi baik dan terawat, akan tetapi untuk fasilitas pendingin udara di kelas yaitu 

kipas angin yang berjumlah 5 saja masih terbilang kurang, yang artinya dari total 

17 kelas yang ada hanya 5 kelas yang mendapatkan fasilitas tersebut. Beberapa guru 

juga cukup menyayangkan hal tersebut dikarenakan tidak semua kelas mendapat 

fasilitas kipas angin, padahal dengan adanya kipas angin setidaknya dapat 
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membantu untuk mengatasi suhu ruangan yang di rasa panas dan kurang nyaman 

atau belum sesuai standar suhu ruangan yang ideal. 

Adanya fasilitas masjid juga memudahkan guru untuk beribadah, satpam 

yang bertugas juga memastikan kondisi lingkungan di sekolah menjadi aman, dan 

juga kondisi toilet sekolah terbilang baik dan terawat. Selain itu salah satu faktor 

lain yang mempengaruhi adanya kondisi stres kerja guru di SMP Negeri 01 Madang 

Suku III yaitu mengenai beban kerja, mereka mengatakan bahwa adanya penerapan 

program full day school sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter, beberapa guru 

cukup merasakan adanya stres kerja dengan bertambahnya waktu dari jam 

mengajar dimulai pada pukul 07:15 - 15:15, belum lagi dilanjutkan untuk kegiatan 

jam tambahan ekstra kulikuler  sampai dengan pukul 16:00, sehingga waktu cukup 

banyak dihabiskan untuk mengajar di sekolah. mereka merasa hal ini dapat 

mempengaruhi pada kondisi                  psikologis dan fisik guru itu sendiri. 

Misalnya secara psikologis seperti       dikarenakan rasa khawatir akan waktu di 

rumah untuk keluarga yang menjadi lebih sedikit karena menghabiskan terlalu 

banyak waktu untuk tugas di sekolah. selain itu juga mempengaruhi sikap 

emosional yang terkadang terjadi saat        mengajar. Sedangkan secara fisik guru 

sepanjang hari di sekolah harus melakukan  kegiatan mengajar sampai sore hari, 

sehingga terkadang rentan terhadap gangguan  fisik berupa sakit akibat kelelahaan 

sehingga hal ini memicu timbulnya stres kerja. 

Mengacu pada fenomena stres kerja yang berkaitan dengan lingkungan 

kerja fisik di SMP Negeri 01 Madang Suku III yang telah dipaparkan di atas bahwa 
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lingkungan kerja fisik dan stres kerja pada guru benar-benar  harus diperhatikan 

mengingat lingkungan kerja fisik yang belum sesuai dengan  keinginan pegawai 

atau guru dapat mempengaruhi adanya kondisi stres kerja                  yang berdampak pada 

kualitas mengajar di sekolah itu sendiri.  

Menurut Hamali (2018), berikut adalah tanda-tanda stres di tempat kerja: 

1. Mereka yang sedang stres mungkin mengalami gejala berikut: 

a. Reaksi fisiologis, termasuk masalah jantung, hipertensi, tukak lambung, 

penurunan kekebalan, dan masalah tulang belakang. 

b. Respons emosional, termasuk insomnia, kesedihan, kemarahan dan lekas 

marah, hipokondria, kelelahan, masalah rumah tangga, dan rasa keterasingan. 

c. Respon kognitif seperti kesulitan berkonsentrasi, mengingat informasi, 

mempelajari sesuatu yang baru, atau membuat keputusan. 

d. Tanggapan perilaku termasuk perilaku merusak, penyalahgunaan narkoba, 

dan penggunaan alkohol dan tembakau. 

2. Ketidakhadiran karyawan, pergantian staf yang tinggi, masalah disiplin, 

kesalahan penjadwalan, intimidasi, produktivitas rendah, kesalahan dan 

kecelakaan kerja, dan peningkatan biaya perawatan kesehatan atau kompensasi 

adalah tanda-tanda stres di tingkat organisasi. 

Robbins & Judge  (2017) tentukan efek atau hasil dari stres sebagai berikut: 

1. Kondisi fisiologis 

Penelitian dari perspektif medis (kesehatan) pada prinsipnya mengarah pada 

penemuan penyakit fisiologis ini. Metabolisme tubuh berubah, detak jantung 

meningkat, dan gangguan lainnya terjadi. 
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2. Kondisi psikologis 

Selain ketegangan dalam bekerja, ketidaksabaran, kebosanan, dan akhirnya 

keinginan untuk menunda melakukan pekerjaan, stres merupakan salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap ketidakpuasan kerja. 

3. Kondisi perilaku 

Perilaku yang berhubungan dengan stres termasuk penurunan kinerja, 

ketidakhadiran, dan tingkat perputaran karyawan yang relatif tinggi. 

Guru memainkan peran besar dalam menginspirasi siswa mereka, dapat 

dikatakan bahwa mereka sangat rentan terhadap efek stres kerja terhadap efektivitas 

pengajaran mereka dan kemauan siswa mereka untuk belajar (Martinek, 2018). Hal 

ini membuat penting bagi sekolah untuk lebih memperhatikan dan membangun 

lingkungan kerja fisik yang menyenangkan untuk mengurangi stres terkait 

pekerjaan. 

Untuk itu sangat penting bagi pihak sekolah agar lebih memperhatikan dan 

menciptakan lagi suatu kondisi lingkungan kerja fisik yang baik dan nyaman agar 

seseorang tenaga pendidik seperti guru dapat lebih senang dengan kondisi 

lingkungan kerja fisik yang ada di sekolah, hal ini sebagai salah satu cara atau upaya 

mencegah adanya stres kerja pada setiap guru, dengan membentuk kondisi 

lngkungan kerja fisik yang baik nyaman aman dan profesional. 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, saya tertarik untuk 

melakukan kajian terhadap judul skripsi “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Stres Kerja pada Guru SMP Negeri 01 Madang Suku III”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Sesuai dengan latar belakang informasi yang diberikan di atas, rumusan 

masalah penelitian dijelaskan sebagai berikut bagaimana pengaruh lingkungan 

kerja fisik terhadap stres kerja pada Guru SMP Negeri 01 Madang Suku III? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Sebagai hasil dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja 

pada Guru SMP Negeri 01 Madang Suku III. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan data yang relevan untuk kemajuan ilmu pengetahuan secara 

umum dan di bidang manajemen sumber daya manusia. Sebagai referensi mengenai 

pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap stres kerja pada Guru SMP Negeri 01 

Madang Suku III. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Sebagai masukan kepada pihak sekolah SMP Negeri 01 Madang Suku III 

dalam hal upaya mengatasi dan meminimalisir stres kerja para guru dengan 

menciptakan lingkungan kerja fisik yang memenuhi persyaratan serta kondusif.
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